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Abstrak 

Jahe merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia. Pandemi yang berlangsung membuat 
permintaan akan jahe meningkat derastis dikarenakan masyarakat mengkonsumsi jahe untuk menjaga 
stamina tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peramalan permintaan jahe di masa 
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diambil 
dengan cara wawancara kepada penjual jahe yang ada di pasar area Karesidenan Surakarta. Sampel 
dalam penelitian ini adalah penjual jahe di Karesidenan Surakarta sebanyak 60 orang sementara 
populasi jahe adalah penjual jahe di Jawa Tengah. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan Karesidenan 
Surakarta merupakan penghasil jahe yang cukup besar di Jawa Tengah.  Data sekunder digunakan 
sebagai data pendukung yang berasal dari BPS, buku, jurnal maupun sumber yang relevan. Metode 
analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga metode peramalan yaitu moving average, 
ekponensial smooting dan trend analisis. Berdasarkan pada hasil penelitian pada dasarnya metode 
peramalan dapat menggunakan tiga metode yaitu moving average, eksponensial smoothing dan trend 
analisis. Namun dari ketiga metode peramalan yang digunakan perlu dibandingkan model mana yang 
mengandung nilai eror terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode trend analisis adalah 
metode terbaik dengan tingkat kesalahan sebsar 0,072. Metode tersebut meramalkan penjualan jahe di 
Karesidenan Surakarta pada periode selanjutnya berkisar 31.369 kilogram jahe. 
Kata Kunci : Jahe, Peramalan, Trend, Surakarta 
 

Abstract 
Ginger is one of Indonesia's export commodities. The ongoing pandemic has made the demand for ginger 
increased dramatically because people consume ginger to maintain stamina. This study aims to analyze 
the forecast for ginger demand during the Covid-19 pandemic. This study uses primary data and secondary 
data. Primary data was collected by interviewing ginger sellers in the market in the Surakarta Residency 
area. The sample in this study were 60 ginger sellers in the Surakarta Residency, while the population of 
ginger were ginger sellers in Central Java. The location was chosen because the Surakarta Residency was a 
large ginger producer in Central Java. Secondary data is used as supporting data from BPS, books, journals 
and relevant sources. The data analysis method in this study uses three forecasting methods, namely 
moving average, exponential smooting and trend analysis. Based on the research results, basically the 
forecasting method can use three methods, namely moving average, exponential smoothing and trend 
analysis. However, from the three forecasting methods used, it is necessary to compare which model 
contains the smallest error value. The results showed that the trend analysis method was the best method 
with an error rate of 0.072. This method predicts ginger sales in the Surakarta residency in the next period 
of around 31,369 kilograms of ginger. 
Keywords : Ginger, Forecasting, Trend, Surakarta 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya ekonomi yang 

terjadi di masa sekarang saat adanya era 

globalisasi akan membawa adanya 

konsekuensi dalam dunia bisnis dan dunia 

industri. Kaitan terhadap hal tersebut 

adalah adanya tuntutatn bagi perusahaan 

atau pembisnis untuk meningkatkan 

persaingan yang sangat ketat. Persaingan 

yang muncul seperti persaingan akan 

kualitas produk, kemampuan industri yang 

menyediakan produk sesuai yang 

dibutuhkan konsumen (Indah dan 

Rahmadani, 2018). Berkembangnya 

industri dan sektor bisnis di Indonesia 

tentunya akan semakin ketat persaingan 

diantara pembisnis satu dengan lainnya 

khususnya dalam upaya memenuhi, 

memuaskan dan menarik konsumen 

sehingga pembisnis tersebut dapat terus 

eksis di dunia bisnis. Persaingan yang ada 

menuntut setiap individu yang ada di 

dalam dunia bisnis untuk lebih efisien 

dalam menghasilkan produk dengan 

kualitas terbaik serta menuntuk adanya 

kemampuan dalam mengirimkan produk 

sesuai dengan waktu yang dijanjikan. Hal 

tersebut menandakan persaingan 

berkembang dengan adanya pembisnis 

yang memanfaatkan cara apapun untuk 

memaksimalkan keuntungan tetunya 

dengan tidak mengesampingkan 

pelanggan. Ketepatan waktu dan kapasitas 

produksi yang cukup dalam dunia bisnis 

harus diikuti dengan perencanaan 

produksi yang baik pula. Penyesuaan 

terhadap produk, kuantitas, jadwal 

produksi juga harus disesuaikan dengan 

kebutuhan konsumen. Adanya jadwal 

produksi diikuti dengan jumlah produksi 

yang didukung oleh kapasitas yang 

memadai maka akan didapatkan rencana 

produksi dengan alokasi sumber daya yang 

tepat. Tentunya biaya produksi yang 

ditekan sedemikian rupa juga akan 

meningkatkan keuntungan dan harus pula 

bisnis tersebut mampu mengantarkan 

produk pada konsumen sesuai dengan 

ketepatan waktu yang telah disetujui 

(Hasibuan dkk, 2017). Pembisnis yang 

bergerak dalam bidang penjualan dan 

distribusi produk tentunya menginginkan 

hasil yang maksimal dengan adanya 

aktivitas yang terus menerus hingga masa 

mendatang. Hal tersebut menunjukan 

bahwa setiap pembisnis akan selalu 

mengusahakan dalam mengembangkan 

bidang usahanya di masa mendatang 

(Wardah dan Iskandar, 2016).  

Tanaman yang memiliki bermacam-

macam khasiat obat salah satunya berasal 

dari tanaman rimpang yaitu jahe. Tanaman 

tersebut merupakan salah satu dari 

tanaman temu-temuan suku 

Zingiberaceae. Masyarakat di Indonesia 

banyak yang memanfaatkan jahe untuk 

konsumsi harian (Lamtiur, 2015). Hal 

tersebut terlebih lagi terjadi di saat masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang ini 

dimana permintaan akan jahe meningkat 

cukup derastis. Khasiat yang dimaksud 

seperti untuk menolak masuk angin, 

gangguan penceraan, sebagai anti 

inflamasi dan masih banyak lagi yang 

lainnya. Jahe juga merupakan salah satu 

tanaman yang dapat membantu mencapai 

tujuan rencana pembangunan sektor 

pertanian bila dijalankan dengan tepat. Hal 

tersebut dikarenakan penjualan jahe 

merupakan penghasil devisa negara 

sehingga pengusahaan dan pengembangan 

komoditi tanaman jahe sangatlah penting 

(Hartati, 2018).  

Jenis usaha yang berasal dari 

komoditi pertanian memiliki beberapa 

masalah yang sering muncul khususnya 
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dari segi rendahnya produktivitas produk 

hasil pertanian. Maksud dari hal tersebut 

adalah masalah kombinasi input yang 

digunakan dalam membentuk dan 

menghasilkan output yang memiliki 

kualitas dan kuantitas yang baik. Dalam 

usaha di sektor pertanian input yang 

digunakan erat kaitannya dengan produk 

yang akan dipanen. Input yang digunakan 

berupa lahan, modal, tenaga kerja, bahan 

baku, teknologi budidaya dan input 

lainnya. Produksi di sektor pertanian 

dipengaruhi oleh beberapa unsur seperti 

tanah, fisiologi tanaman dan pengaruh 

lingkungan seperti curah hujan. Adanya 

curah hujan yang tinggi maka intensitas 

cahaya matahari yang dapat terserap 

dalam proses fotosintesis akan berkurang. 

Curah hujan yang terlalu tinggi juga akan 

menghambat tenaga kerja dalam proses 

membudidayakan produk pertanian. 

Faktor sosial ekonomi juga berpengaruh 

seperti manajemen produksi, keterampilan 

pekerja, dan lainya (Setyawan dkk, 2016).  

Sebuah peramalan sangatlah 

penting dilakukan sebelum memproduksi 

suatu barang. Forecasting adalah teknik 

yang tepat untuk memprediksi apa yang 

bisa terjadi pada waktu mendatang dengan 

menggunakan data-data masa lampau 

sebagai acuan yang valid. Peramalan juga 

memiliki manfaat untuk memprediksi 

penjualan secara tepat dari waktu ke 

waktu dengan mengutamakan 

perencanaan produksi barang yang 

disesuaikan dengan perkiraan penjualan. 

Pada dasarnya peramalan dibutuhkan 

ketika kondisi permintaan pasar sifatnya 

dinamis dan kompleks. Teknik peramalan 

digunakan oleh manajemen produksi 

dalam membuat beberapa keputusan 

seperti proses dan perencanaan kapasitas 

yang tentunya akan berkaitan langsung 

dengan perencenaan, persediaan dan 

penjadwalan. Setiap pembisnis dalam 

khasus di penelitian in berarti penjualan 

jahe, pembisnis harus bsia melakukan 

peramalan permintaan sehingga 

keputusan pembisnisn yang akan diambil 

akan berpengaruh besar di masa 

mendatang. Keputusan yang diambil 

haruslah disesuaikan dengan konsumen 

dan pasar serta diselaraskan dengan faktor 

eksternal dan pembisnis itu sendiri 

(Alrahman dkk, 2017). Berdasarkan uraian 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peramalan permintaan jahe 

di masa pandemic covid-19 pada Area 

Karesidenan Surakarta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskirptif analitik yang menggunakan dua 

jenis data. Data yang digunakan berasal 

dari data primer dan data sekunder. Data 

sekunder diambil dari BPS, buku, jurnal 

dan sumber lain yang dirasa relevan dalam 

penelitian ini. Data primer yang digunakan 

diambil secara langsung dengan 

mewawancarai responden secara langsung 

menggunakan alat pengumpul data berupa 

kuesioner. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan penjual jahe yang 

ada di Jawa Tengah sedangkan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penjual jahe sebanyak 60 orang 

yang berada di Karesidenan Surakarta. 

Pemilihan lokasi tersebut secara sengaja 

dengan tujuan tertentu bahwasannya 

Karesidenan Surakarta merupakan 

produsen jahe yang cukup besar di Jawa 

Tengah. Data yang dikumpulkan adalah 

data penjualan dimulai dari masa awal 

pandemi covid-19 pada bulan maret 

hingga bulan februari ditahun berikutnya. 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada tiga yaitu moving 
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average, eksponensial smoothing dan 

trend analisis. Setelah ketiganya dilakukan 

analisis maka ditentukan metode mana 

yang paling baik dilihat dari nilai tingkat 

kesalahan yang paling kecil. Analisa 

forecasting dalam penelitian ini 

menggunakan software QM for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjualan jahe pada masa pandemi 

Covid-19 di Karesidenan Surakarta 

mengalami naik dan turun di setiap 

bulannya. Permintaan akan jahe pada 

dasarnya juga dipengaruhi oleh harga dari 

produk tersebut yang juga mengalami 

kenaikan dan penurunan di setiap 

waktunya. Penjualan tertinggi terletak 

pada bulan Januari 2021. Hal tersebut juga 

didukung oleh adanya produksi jahe di 

Karesidenan Surakarta yang dihasilkan 

terbanyak dari Kabupaten Karanganyar. 

Berikut ini adalah tabel penjelasan 

mengenai jumlah jahe yang terjual di 

Karesidenan Surakarta pada bulan Maret 

hingga bulan Februari di tahun berikutnya.  
 

Tabel 1. Penjualan jahe di Masa Pandemi Bulan 

Maret 2020 – Februari 2021 

Periode Bulan Jumlah 

Penjualan 

2020 Maret 19.841 

 April  20.182 

 Mei 20.118 

 Juni 24.738 

 Juli 24.262 

 Agustus 26.542 

 September  28.836 

 Oktober 25.920 

 November 30.465 

 Desember 25.690 

2021 Januari 32.060 

 Februari 30.880 

Sumber:  Analisis Data Primer 2021 

 

Penjualan produk dapat diprediksi 

namun perlu kehati-hatian agar tidak 

memprediksi terlalu besar dan tidak 

akurat karena akan berdampak pada sisi 

produksi atau operasional yang naik. 

Adanya hal tersebut menyebabkan modal 

yang harus disiapkanm dan digunakan 

menjadi tidak efisien. Dengan begitu 

meramalkan atau memprediksi harus 

disertai dengan data yang akurat di waktu 

sebelumnya. Peramalan atau forecasting 

sering dijadikan sebagai alat bantu dalam 

tahapan perencanaan agar ke depannya 

berjalan secara baik. Jika menilik pada 

tabel 1 penjualan akan jahe di Karesidenan 

Surakarta sering mengalami perubahan 

namun usaha penjualan sudah baik dan 

mampu menjual banyak jahe. Dasar dari 

permintaan meningkat tersebut 

dikarenakan adanya pandemi sehingga 

masyarakat membutuhkan jahe untuk 

menjaga stabilitas tubuh. Metode 

peramalan yang bisa digunakan adalah 

moving average. Metode ini digunakan 

untuk meramalkan dalam kondisi umum 

dan mudah digunakan. Hasil peramalan 

dari metode ini sangat efektif apabila 

menggunakan 2 periode. Hasil dari 

peramalan akan dijelaskan pada tabel 1 

dan tabel 2 berikut ini.  

 
Tabel 2. Metode Moving Average dengan 

Periode 1 

 
Sumber:  Data yang diolah 2021 
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Tabel 2 menjelaskan mengenai 

metode peramalan atau forecasting 

menggunakan moving average dengan 

periode 1. Dalam penelitian ini digunakan 

metode moving average dengan periode 1 

dan periode 2. Pada tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai Mean Absolute Percent 

Eror atau MAPE dengan angka 0,096. 

Maksud dari angka tersebut 

mengindikasikan bahwa model atau 

metode yang digunakan mengandung 

tingkat kesalahan sebesar 0,096. Angka 

tersebut sangat kecil dan kurang dari 10 

sehingga dapat dikatakan metode 

peramalan atau forecasting yang 

digunakan sangat baik. Tabel 2 juga 

menunjukkan nilai peramalan pada next 

period atau dibulan Maret bahwa 

penjualan komoditas jahe di Karesidenan 

Surakarta diasumsikan mampu menjual 

32.060 kilogram jahe. Tabel 1 juga 

menunjukkan nilai MSE sebesar 

11153010, nilai MAD 2640,091 dan nilai 

standar eror sebesar 3692,08. Motede 

peramalan menggunakan moving average 

pada periode 2 ditunjukkan pada tabel 3 di 

bawah ini.  

 
Tabel 3. Metode Moving Average dengan 

Periode 2 

 

 
Sumber:  Data yang diolah 2021 

  

Metode peramalan menggunakan 

moving average setidaknya dilakukan 

dalam dua periode untuk menaksir 

peramalan yang lebih tepat dan akurat 

sehingga membuat produksi akan jahe 

dapat lebih efektif dan efisien. Tabel 2 

menunjukkan gambaran metode moving 

average periode 2. Nilai penjualan pada 

bulan berikutnya pada tabel 3 dapat dilihat 

sebesar 28.875. Hasil pada tabel 3 

menunjukkan nilai Mean Absolute Percent 

Eror sebesar 0,102 menunjukkan tingkat 

eror penggunaan metode peramalan ini. 

Angka tersebut sangatlah kecil sehingga 

model dan metode yang digunakan sudah 

cukup baik. Penggunaan metode yang baik 

juga harus membandingkan antara periode 

1 dan periode 2 sehingga dapat dilihat 

yang lebih baik dan kemudian diikuti 

pengambilan keputusan yang tepat. 

Perbandingan kedua model dapat dilihat 

dari nilai MAPE yang tertera pada tabel 2 

dan 3. Nilai MAPE pada periode 1 lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai MAPE 

pada periode 2. (0,096 < 0,102. Dengan 

begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model rata-rata bergerak pada periode 1 

memang lebih layak jika dibandingkan 

dengan periode 2 dilihat dari indikator 

nilai MAPE dari masing-masing periode.  

Penjualan komoditi jahe pada 

waktu ke waktu pasti mengalami 

perubahan namun upaya penjualan pada 
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masa pandemi covid-19 ini berjalan 

dengan cukup besar. Akan tetapi perlu 

diingat bahwa permintaan tinggi biasanya 

akan diikuti dengan produksi yang tinggi 

pula sehingga dikhawatirkan terjadi 

penumpukan stock yang berujung pada 

kerugian. Akan tetapi jika tidak diproduksi 

secara penuh terhadap permintaan maka 

akan terjadi kekurangan pada stock 

produksi jahe sehingga konsumen menjadi 

malas untuk membeli karena kesulitan 

mencari jahe. Dengan kondisi yang 

demikian maka peramalan harus akurat 

sehingga penjualan dan permintaan akan 

seimbang. Metode peramalan juga bisa 

dilakukan dengan metode eksponensial 

smoothing. Metode ini digunakan sebagai 

petunjuk bobot yang menurun pada skala 

eksopensial terhadap pengamatan yang 

dilakukan pada waktu yang lebih lama. 

Penjelasan mengenai hasil metode 

exponensial smoothing ditunjukkan pada 

tabel 4 berikut ini.  
 

Tabel 4. Metode Exponential Smoothing 

 
Sumber:  Data yang diolah 2021 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari 

penggunaaan metode exponential 

smoothing. Tabel tersebut menunjukkan 

nilai MAPE sebesar 0,095. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat eror dalam 

metode permalan ini berkisar pada angka 

0,095%. Tabel tersebut juga menunjukkan 

nilai Bias atau mean error sebesar 

1400,208. Tabel tersebut juga 

menunjukkan bahwa dari sistem permalan 

menyatakan bahwa pada bulan berikutnya 

penjualan jahe di area Karedisenan 

Surakarta mencapai 30.262 kilogram. 

Metode peramalan yang digunakan dalam 

penelitian ini selain moving average dan 

exponential smoothing menggunana 

metode trend analisis untuk memisahkan 

tiga komponen dari pola dasar yang 

menunjukkan bilangan teratur berupaa 

deret. Hasil darri metode trend analisis 

ditunjukkan pada tabel 5.  
 

Tabel 5. Metode Trend Analisis 

 
Sumber:  Data yang diolah 2021 

  

Tabel 5 menunjukkan metode trend 

analisis untuk menentukan penjualan pada 

periode berikutnya dengan metode 

peramalan atau forecasting. Tabel 5 

menunjukkan bahwa penjualan pada 

periode 13 atau bulan maret menunjukkan 

penjualan jahe di area Karesidenan 

Surakarta mampu terjual sebanyak 31.369 

kilogram. Nilai MAD pada tabel 5 

menunjukkan nilai sebesar 1846,16 dan 

nilai MSE sebesar 4430129. Nilai MAPE 

pada metode trend analisis senilai 0,072 

yang menunjukkan tingkat kesalahan 

metode peramalan yang digunakan 

sangatlah kecil sehingga metode tersebut 

baik untuk digunakan.  

Apabila ketiga metode peramalan 

sudah digunakan maka langkah 

selanjutnya adalah memilih metode yang 
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akan digunakan agar produksi dan 

penjualan di bulan berikutnya lebih efektif 

dan akurat. Pemilihan metode peramalan 

yang baik dilihat dari metode mana yang 

memiliki tingkat kesalahan yang kecil 

namun tingkat atau nilai peramalannya 

cukup baik. Indikator pengukuran tingkat 

kesalahan dilihat pad skor MAPE dari 

masing-masing metode peramalan yang 

digunakan. Jika membandingkan dari 

setiap nilai MAPE yang ada pada tabel 2 

hingga tabel 5 maka nilai MAPE terbaik 

adalah metode trend analisis dengan 

peramalan yang cukup besar senilai 

31.369 kilogram jahe yang terjual pada 

periode berikutnya. Arti dari nilai tersebut 

maka produsen atau dalam khasus 

penelitian ini adalah petani jahe harus 

menyediakan atau menanam jahe yang 

mengasilkan kurang lebih sebanyak 

31.369 pada periode berikutnya agar stock 

jahe tidak mengalami kekurangan ataupun 

kelebihan persediaan produk. Adanya hal 

tersebut sehingga permintaan dan 

penjualan komoditas jahe di Karesidenan 

Surakarta seimbang dan tercukupi. Adanya 

keseimbangan tersebut maka petani 

maupun penjual jahe akan mendapatkan 

keuntungan yang cukup sesuai dengan 

ekspektasi semula. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

pada dasarnya metode peramalan dapat 

menggunakan tiga metode yaitu moving 

average, eksponensial smoothing dan 

trend analisis. Namun dari ketiga metode 

peramalan yang digunakan perlu 

dibandingkan model mana yang 

mengandung nilai eror terkecil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode 

trend analisis adalah metode terbaik 

dengan tingkat kesalahan sebsar 0,072. 

Metode tersebut meramalkan penjualan 

jahe di Karesidenan Surakarta pada 

periode selanjutnya berkisar 31.369 

kilogram jahe. 
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